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LATAR BELAKANG 
[bookmark: _GoBack]Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) menyebut kasus Menteri Kelautan dan Perikanan Edhy Prabowo  bermula dari pembukaan kran ekspor benih lobster alias benur yang sebelumnya dilarang dan berujung pada suap. Sebelumnya, lembaga antirasuah menetapkan Edhy dan enam orang lainnya sebagai tersangka kasus dugaan penerimaan hadiah atau janji terkait dengan perizinan tambak, usaha, dan atau pengelolaan perikanan atau komoditas perairan sejenis lainnya Tahun 2020. Tersangka lainnya adalah Stafsus Menteri KKP, Safri dan Andreu Pribadi Misata; Pengurus PT ACK, Siswadi; staf isteri Menteri KKP, Ainul Faqih; Amiril Mukminin; dan Direktur PT DPP, Suharjito. Dalam kasus itu sebagai pemberi suap adalah Suharjito, sedangkan enam orang lainnya sebagai penerima. Penulis  menjelaskan bagaimana kasus ini jika dilihat dari sudut pandang pancasila. 

